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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PROGRAM SENSUS PENDUDUK BERBASIS ONLINE
PADA MASA PANDEMI DI BADAN PUSAT STATISTIK
LAMPUNG SELATAN

Oleh

SUGIYANTI

Pemerintah Indonesia melakukan beberapa kebijakan pencegahan untuk
mengurangi persebaran COVID-19 salah satunya adalah penerapan kebijakan
sensus penduduk berbasis online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis efektivitas program sensus penduduk berbasis online pada masa
pandemi di Badan Pusat Statistik Lampung Selatan. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif yang dikaji menggunakan 4 indikator efektivitas
program menurut Budiani yang terdiri dari ketepatan sasaran program, sosialisasi
program, tujuan program, dan pemantauan program. Hasil penelitian menunjukkan
efektivitas program sensus penduduk berbasis online pada masa pandemi di Badan
Pusat Statistik Lampung Selatan dikategorikan efektif pada indikator ketepatan
sasaran program meskipun program sensus penduduk online pada masa pandemi di
BPS Lampung Selatan hanya 17% dari jumlah penduduk Lampung Selatan, untuk
indikator sosialisasi program dikategorikan efektif dikarenakan sosialisasi program
berjalan dengan lancar meskipun adanya pembatasan sosial berskala besar dan tidak
meratanya jaringan internet di beberapa wilayah kabupaten Lampung Selatan,
untuk indikator tujuan program dikategorikan tidak efektif dikarenakan
ketersediaan data kependudukan yang sangat minim yaitu hanya sebesar 17% dari
total penduduk, sehingga tujuan tersedianya satu data kependudukan belum mampu
terlaksana dengan efektif, sedangkan pemantauan program dikategorikan efektif
dikarenakan berdasarkan sasaran program, sosialisasi program dan tujuan program
berjalan dengan efektif dan program berjalan sesuai dengan batas waktu yang telah
ditentukan.

Kata kunci: Efektivitas program, sensus penduduk berbasis online.



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF THE ONLINE-BASED POPULATION
CENSUS PROGRAM DURING THE PANDEMIC AT THE SOUTH
LAMPUNG CENTRAL BUREAU OF STATISTICS

By

SUGIYANTI

The Indonesian government has implemented several preventive policies to reduce
the spread of COVID-19, one of which is implementing an online-based population
census policy. This research aims to determine and analyze the effectiveness of the
online-based population census program during the pandemic at the South
Lampung Central Statistics Agency. This research is a qualitative descriptive study
which was studied using 4 indicators of program effectiveness according to Budiani
which consist of accuracy of program targets, program socialization, program
objectives and program monitoring. The results of the research show that the
effectiveness of the online population census program during the pandemic at the
South Lampung Central Bureau of Statistics was categorized as effective in terms
of the accuracy of program targets, even though the online population census
program during the pandemic at BPS South Lampung was only 17% of the total
population of South Lampung, for the program socialization indicator categorized
as effective because the socialization of the program ran smoothly despite large-
scale social restrictions and uneven internet networks in several areas of South
Lampung district, The program’s goal indicators are categorized as ineffective due
to the very limited availability of population data, accounting for only 17% of the
total population of South Lampung Regency. As a result, the objective of having a
comprehensive population data has not been effectively achieved, while program
monitoring was categorized as effective because based on program targets, program
socialization and program objectives were running effectively and the program was
running according to the predetermined time limit.

Keywords: Program effectiveness, online-based population census.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pencatatan penduduk di Indonesia dilakukan dengan menggunakan metode
sensus. Metode sensus adalah pencacahan secara menyeluruh terhadap
penduduk yang ada pada suatu daerah tertentu dan pada waktu tertentu
(Tukiran, 2016). Menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 1997 Tentang
Statistik, sensus adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui

pencacahan semua unit populasi di seluruh wilayah Republik Indonesia.

Kegiatan sensus penduduk dilakukan untuk mendapatkan karakteristik suatu
populasi penduduk di waktu tertentu. Sensus Penduduk dapat digunakan
untuk berbagai macam kepentingan umum. Oleh karena itu kegiatan
pendataan penduduk disebut dengan sensus penduduk. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 6 dan No. 7 Tahun 1960 sensus penduduk
dilakukan setiap sepuluh tahun sekali. Kegiatan tersebut sangat
membutuhkan peran serta seluruh masyarakat tanpa terkecuali dimanapun

penduduk berada.

Adanya ketentuan waktu dilakukannya sensus penduduk selama sepuluh
tahun sekali dimaksudkan untuk memudahkan analisis perbandingan yang
bersifat internasional (Tukiran, 2016). Sensus penduduk pada tahun 2020
merupakan sensus penduduk yang ke-7 dari awal diadakannya sensus
penduduk. Sebelumnya sensus penduduk dilaksanakan sebanyak enam kali
yaitu pada tahun 1961, 1971, 1980, 1990, 2000 dan 2010.

Sensus penduduk tahun 2020 dilaksankan di seluruh wilayah yang ada di
Indonesia yang meliputi 34 provinsi yang ada di Indonesia tanpa ada yang

terlewatkan. Sensus Penduduk dilaksanakan pemerintah bukan hanya untuk



mengetahui jumlah penduduk pada wilayah tertentu. Sensus Penduduk juga
dilaksanakan untuk keperluan pemetaan perbandingan jumlah dan
karakteristik penduduk tiap daerah di Indonesia (Putranti & Ambawani,
2020). Hasil dari sensus penduduk 2020 diharapkan dapat menjadi rujukan
dasar mengenai data kependudukan di Indonesia. Data yang dikumpulkan
dalam kegiatan sensus penduduk adalah data dasar diantaranya yaitu susunan
anggota rumah tangga, umur, jenis kelamin, status perkawinan, dan
kewarganegaraan. Dengan demikian, sensus penduduk menjadi data sumber

yang paling utama untuk kependudukan (Rahmawati, dkk., 2021).

Sensus penduduk penduduk tahun 2020 sedikit berbeda dengan sensus-sensus
sebelumnya. Pada sensus penduduk 2020 bertepatan dengan adanya pandemi
covid-19 yang mengakibatkan adanya perubahan sistem dan teknis
pelaksanaan sensus penduduk 2020. Seluruh daerah yang ada di Indonesia
harus tetap melaksanakan sensus penduduk 2020 salah satunya daerah
Kabupaten Lampung Selatan. Kegiatan sensus penduduk 2020 di daerah
kabupaten Lampung Selatan harus tetap berjalan meskipun dilaksanakan di
tengah pandemi covid-19 yang menyerang Indonesia. Semakin meningkatnya
angka covid di Indonesia termasuk di daerah Lampung Selatan, Kabupaten
Lampung Selatan melaksanakan sensus penduduk 2020 pada tanggal 15
Februari — 29 Mei 2020 secara online. Sensus Penduduk 2020 ini dilakukan
secara online (pengambilan data dari warga atau penduduk atau responden
menggunakan Android) melalui website BPS (Statistik, 2020).

Pelaksanaan sensus penduduk online sejalan dengan pernyataan resmi
pemerintah untuk melaksanakan pembatasan kegiatan di luar rumah dan tatap
muka yang termuat di dalam SK BNPB No. 13 A Tahun 2020 tentang
Perpanjangan Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit
Akibat Wabah Virus Corona Di Indonesia. Dengan demikian, BPS Lampung
Selatan melakukan penyesuaian Sensus Penduduk Online sebagai antisipasi
penyebaran Covid 19. Pelaksanaan Sensus Penduduk 2020 dilaksanakan
secara online di Kabupaten Lampung Selatan menjadi semakin kuat berkat
adanya Surat Edaran Nomor 442.2/0994/1V.02/2020 tentang Pencegahan



Corona Virus Disease (Covid-19) Kabupaten Lampung Selatan. Dengan
adanya pelaksanaan sensus penduduk online di Kabupaten Lampung Selatan
mampu mencegah persebaran covid-19 di Kabupaten Lampung Selatan.
Dalam hal ini dibutuhkan kerja sama antara petugas sensus dengan
masyarakat termasuk perangkat desa dalam melancarkan kegiatan sensus
penduduk 2020 di kabupaten Lampung Selatan agar dapat terlaksana dengan
efektif.

Menurut Purwadarminta (2011) kata efektif berasal dari bahasa Inggris, yaitu
effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan
baik. Menurut S. Wojowisoto, kata efektif berarti terjadinya suatu efek atau
akibat yang dikehendaki dalam suatu perbuatan. Kata efektif berarti berhasil,
tepat dan manjur (Woyowasito, 1990). Sedangkan menurut Liang Gie (1996),
efektivitas merupakan keadaan yang mengandung pengertian mengenai
terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki, maka perbuatan itu
dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat atau mencapai maksud

sebagaimana yang dikehendaki.

Menurut Sondang P. Siagian (2018), efektivitas adalah pemanfaatan sumber
daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar
ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa
kegiatan yang dijalankannya. Sedangkan menurut Gibson dalam (S. P.
Siagian, 2018), sebagai langkah mengoptimalkan efektivitas kinerja pegawai
dalam meningkatkan pelayanan, maka dibutuhkan tolak ukur pencapaian
tujuan efektifitas. Adapun tolak ukur tersebut antara lain: kejelasan tujuan
yang hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, proses analisa dan
perumusan kebijakan yang mantap, perencanaan yang matang, penyusunan
progam yang cepat dicapai, tersedianya sarana dan prasarana Kkerja,
pelaksanaan yang efektif dan efisien, sistem pengawasan dan pegendalian
yang mendidik. Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor guna
mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien. Sumber daya

manusia akan mempengaruhi kebijakan atau program untuk yang lebih baik.



Data kependudukan sangat dibutuhkan dalam perencanaan dan evaluasi
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah, baik pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah. Hal tersebut berkaitan dengan dwi fungsi
penduduk dalam pembangunan, yaitu sebagai fungsi subjek dan fungsi objek.
Fungsi subjek berarti bahwa penduduk adalah pelaku pembangunan, dan
fungsi objek berarti bahwa penduduk menjadi target dan sasaran
pembangunan yang dilakukan. Dua fungsi tersebut harus berjalan secara

beriringan.

Hasil Sensus Penduduk 2020 mencatat Penduduk Kabupaten Lampung
Selatan tahun 2020 berjumlah 1.064.301 jiwa (BPS Lampung Selatan, 2021).
Kabupaten Lampung Selatan mempunyai daerah daratan kurang lebih adalah
2.109,74 km? (berdasarkan Peraturan Daerah Lampung Selatan Nomor 15
Tahun 2012 tentang Recana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lampung
Selatan). Kabupaten Lampung Selatan terdiri dari 17 kecamatan. Berikut

adalah daftar kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Kecamatan Di Kabupaten Lampung Selatan

No Kecamatan Nama Ibukota Luas Penduduk
Wilayah (ribu)
(Km?)
1  Natar Merak Batin 250,88 191,8
2 Jati Agung Marga Agung 164,47 128,6
3 Tanjung Bintang Jati Baru 129,72 82,2
4 Tanjung Sari Kerto Sari 103,32 31,8
5  Katibung Tanjung Ratu 188,62 72,6
6  Merbau Mataram Merbau Mataram 113,94 56,5
7 Way Sulan Karang Pucung 46,54 24,3
8  Sidomulyo Sidorejo 158,99 65,3
9 Candipuro Titiwangi 84,90 57,6
10 Way Panji Sidoharjo 38,45 18,1
11 Kalianda Kalianda 179,82 94,1
12 Rajabasa Banding 100,39 24,8
13 Palas Bangunan 165,57 60,9




No Kecamatan Nama Ibukota Luas Penduduk
Wilayah (ribu)
(Km?)
14 Sragi Kuala Sekampung 93,44 35,7
15 Penengahan Pasuruan 124,96 42,3
16 Ketapang Bangun Rejo 108,60 53,1
17 Bakauheni Hatta 57,13 24,5
Total 2.109,74 1.064,3

Sumber: Website Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan, 2021

Dengan mengetahui luas wilayah dan jumlah penduduk maka Badan Pusat

Statistik dapat mengetahui tingkat kepadatan penduduk yang ada di daerah

Lampung Selatan. Dengan demikian, dapat mempermudah petugas sensus

penduduk dalam memprediksi waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan

sensus penduduk dan sensus penduduk dapat dilaksanakan secara efektif dan

efisien.

Dalam pelaksanaan sensus penduduk 2020 yang dilakukan secara online

memiliki perbedaan dengan sensus penduduk secara offline yang dilakukan

pada tahun 2010. Adapun perbedaan antara Sensus Penduduk 2020 berbasis

online dengan Sensus Penduduk 2010 yang dilakukan secara offline yaitu:

Tabel 2. Perbandingan Sensus Penduduk 2010 dan Sensus Penduduk

Online 2020.

No. Keterangan Sensus Penduduk Secara Sensus Penduduk Secara
Offline Online

1.  Durasi Waktu 5-10 Juli 2010 15 Februari — 29 Mei 2020

2. Keterlibatan ~ Petugas sensus  sebagai Petugas sensus memiliki

Aktor pencacah yang turun peran dalam

langsung ke lapangan untuk mensosialisasikan program
melakukan sensus penduduk sensus penduduk secara
dan juga berperan dalam online dan  penduduk
mensosialisasikan ~ program sebagai objek sensus yang
sensus penduduk. melakukan pengisisan
Penduduk sebagai objek dari kuisioner sensus penduduk
kegiatan sensus penduduk. secara mandiri.

3. Keuntungan  Semua pertanyaan yang ada Penghematan anggaran

di dalam sensus penduduk
terjawab semua oleh
responden dikarenakan

dalam persiapan ataupun
pelaksanaan sensus. Hal
tersebut dapat dibuktikan




No. Keterangan Sensus Penduduk Secara Sensus Penduduk Secara
Offline Online
petugas sensus penduduk dengan adanya pelatihan
bertemu secara langsung secara online akibat dari
dengan penduduk yang akan adanya pandemi covid-19
dilakukan wawancara sensus yang membut biaya yang
penduduk dikeluarkan menjadi lebih
sedikit dibandingkan dengan
pelatihan secara offline yang
membutuhkan biaya yang
besar seperti biaya
konsumsi, cetak banner, dan
sebagainya.
4, Hambatan Wilayah Lampung Selatan Jaringan sinyal internet yang
sangat luas yang terdiri dari kurang ~memadai  yang
pulau-pulau sehingga dalam menghambat sosialisasi

pelaksanaan sensus penduduk
secara offline membutuhkan
usaha yang cukup ekstra

program sensus penduduk
online 2020 dan tidak semua
pertanyaan yang ada di

untuk menjangkau seluruh dalam sensus penduduk
daerah Lampung Selatan dan dapat  terjawab  dengan
akses jalan untuk menuju sempurna.

lokasi cukup sulit.

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2022.

Dalam kegiatan sensus penduduk sendiri memiliki beberapa perbedaan antara
sensus penduduk secara offline dan sensus penduduk secara online yang
peneliti sajikan dalam tabel 2 diatas. Banyaknya kendala dan hambatan dalam
pelakasanaan program sensus penduduk 2020 seperti adanya pandemi covid
19, jaringan internet yang kurang merata di daerah kabupaten Lampung
Selatan namun pelaksanaan program sensus penduduk berbasis online dapat
berjalan dengan maksimal dengan menghasilkan data kependudukan.
Meskipun adanya fenomena tersebut, sensus penduduk online di Kabupaten
Lampung Selatan dikatakan efektif. Dengan demikian, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Efektivitas Program Sensus Penduduk
Berbasis Online Pada Masa Pandemi Di Badan Pusat Statistik (BPS)

Lampung Selatan.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Sensus penduduk merupakan kegiatan pencatatan jumlah penduduk
Indonesia yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik dengan menghitung
jumlah angka kelahiran, jumlah angka kematian, dan jumlah angka migrasi
penduduk. Diketahui sensus penduduk di lakukan setiap sepuluh tahun sekali
yang dilakukan di seluruh wilayah Indonesia. Hasil dari kegiatan sensus
penduduk dapat digunakan dalam berbagai kepentingan baik kepentingan

politik, ekonomi, kepentingan sosial ataupun kepentingan lainnya.

Pada tahun 2020, pemerintah melalui Badan Pusat Statistik melakukan sensus
penduduk untuk yang ke tujuh kalinya sejak pertama kalinya sensus
penduduk dilaksanakan di Indonesia. Namun terjadi perubahan sitem sensus
penduduk di tahun 2020. Perubahan tersebut dilakukan karena adanya
pandemi covid-19 di Indonesia sehingga sensus penduduk dilakukan secara
online. Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka rumusan
masalah yang penulis ambil dalam penelitian tersebut adalah Bagaimana
efektivitas program sensus penduduk berbasis online pada masa
pandemi di Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Selatan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk menganalisis efektivitas program sensus penduduk berbasis online

pada masa pandemi di Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Selatan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Praktis

a) Bagi mahasiswa



Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
dan sumber informasi untuk penelitian selanjutnya yang mendukung
perkembangan ilmu untuk kedepannya.
b) Bagi pihak Badan Pusat Statistik Lampung Selatan
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan motivasi
kepada Badan Pusat Statistik Lampung Selatan dalam meningkatkan
pelayanan publik untuk kedepannya.
. Manfaat Akademis
Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan dalam merealisasikan ilmu
pengetahuan dan teori yang didapat melalui perkuliahan Evaluasi dan
Implementasi Kebijakan Publik yang mana sesuai dengan efektifitas

kinerja program sensus penduduk pada masa pandemi.



2.1. Penelitian Terdahulu

. TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi acuan penulis dalam

penulisan penelitian ini yaitu:

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

No Keterangan Penjelasan
1.  Peneliti Sridayanti, Program Studi llmu Adminitrasi Negara,
Universitas Muhammadiyah Makassar.
Judul Pelaksanaan Sensus Penduduk Secara Online Di Kota
Makassar.
Metode Deskriptif kualitatif

Hasil Penelitian

Penelitian dari Sridayanti (2021) dengan judul
“Pelaksanaan Sensus Penduduk Secara Online Di Kota
Makassar”

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa
pelaksanaan sensus penduduk secara online di kota
Makassar, Sistem Registrasi dalam pelaksanaan
sensus penduduk online ini yang dilakukan oleh badan
pusat statistik kota Makassar belum terlalu massif.
Ada kecamatan yang masyarakatnya belum
melakukan pendaftran sensus mandiri. Prosedur Kerja
dalam pelaksanaan sensus penduduk online yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Kota Makassar
sudah jelas. Sesuai dengan Peraturan tentang
pelaksanaan sensus penduduk secara online diatur
dalam sebuah peraturan penanggulangan bencana
diatur dalam sebuah Peraturan dibentuk berdasarkan
UU Nomor 6 tahun 1960 tentang Sensus dan UU
Nomor 7 tahun 1960 tentang statistik. Sebagai
pengganti kedua UU tersebut di terapkan UU nomor
16 tahun 1997 tentang pelaksanaan sensus penduduk
secara online badan pusat. Dalam mengatasi keamanan
data dari sensus penduduk online. Penilaian Layanan
dalam pelaksanaan sensus penduduk secara online di
kota Makassar sudah cukup baik tapi dalam peraturan
baru ini masih kurang dalam sosialisasinya terhadap
masyarakat yang awam.
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Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Peneliti

Judul

Metode
Hasil Penelitian

No Keterangan Penjelasan
Persamaan Persaman penelitian yang dilakukan oleh Sridayanti
dan yang peneliti lakukan yaitu meneliti tentang
pelaksanaan sensus penduduk secara online.
Perbedaan Perbedaan penelitian Sridayanti dengan penelitian
yang peneliti lakukan vyaitu dalam penelitian
Sridayanti tidak menjelaskan bagaimana cara
mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi dalam
kegiatan sensus penduduk tahun 2020.
2. Peneliti Verto Septiandika dan Mariatul Khiptia Agis Aderovi.
Judul Efektifitas Program Sensus Penduduk Secara Online
Di Kabupaten Probolinggo Secara Online Di Masa
Pandemi Covid-19 Tahun 2020.
Metode Deskriptif Kualitatif.

Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa
pelaksanaan sensus penduduk secara online di
kabupaten Probolinggo berjalan dengan efektif.
Sensus yang dilakukan secara online menjadi
tantangan tersendiri bagi petugas sensus dimana
masyarakat yang tinggal di daerah perdesaan masih
gagap teknologi dan susahnya jaringan yang ada di
daerah tersebut maka petugas sensus perlu melakukan
pendataan secara manual dengan cara menyambangi
rumah penduduk guna mengisi data penduduk secara
online dengan tetap memerhatikan protokol kesehatan.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Verto
Septiandika dan Mariatul Khiptia Agis Aderovi
dengan yang peneliti lakukan yaitu meneliti tentang
efektivitas program sensus penduduk secara online.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Verto
Septiandika dan Mariatul Khiptia Agis Aderovi tidak
menjelaskan  mengenai  kelebihan dari  sensus
penduduk secara online.

Dinar Pravitasari, Program Studi Ilmu Administrasi
Publik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Efektivitas Pelaksanaan Program Nasional Agraria
(Prona) Oleh Badan Ketahanan Nasioanal Di
Kabupaten Serang Tahun 2017.

Kuantitatif.

Pemahaman masyarakat tentang informasi mengenai
program  nasional masih  kurang, khususnya
masyarakat di kecamatan Pontang, Tirtayasa, dan
Lebak Wangi. Peserta Pogram Nasional sangat puas
karena sudah memperoleh dokumen sertifikat
tanahnya. Masyarakat mengalami kesulitan untuk
mendaftar sebagai peserta Prona akibat dari kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai prosedur program
nasional. Program Prona dapat menjangkau sasaran,
namun masih adanya masyarakat ekonomi lemah yang
tidak terdata atau terdaftar sebagai peserta Prona
sehingga program masih harus ditingkatkan. Waktu
pelaksanaan Prona dan penyelesaian dokumen Prona
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No Keterangan Penjelasan

sudah tepat waktu. Sosialisasi program Prona dan
pemohon menerima dokumen pertanahan Prona
dilaksanakan dengan optimal akan tetapi pengawasan
pimpinan dalam pelaksanaan program masih harus
ditingkatkan khususnya pengawasan secara langsung
karena pengawasan lebih mengandalkan pada laporan
kerja secara tertulis.

Persamaan Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dinar
Pravitasari dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu
meneliti program pemerintah.

Perbedaan Penelitian yang dilakukan oleh Dinar Pravitasari
meneliti tentang efektivitas pelaksanaan Program
Nasional Agraria (Prona) Oleh Badan Ketahanan
Nasional Di Kabupaten Serang sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh penulis meneliti tentang
efektifitas kinerja program Sensus Penduduk pada
masa pandemic covid-19 di Badan Pusat Statistik
(BPS) Lampung Selatan.

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2022.

Efektifitas

Menurut Purwadarminta (2011) kata efektif berasal dari bahasa Inggris, yaitu
effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan
baik. Pada umumnya efektivitas menjadi unsur pokok untuk mencapai tujuan
atau sasaran yang telah ditentukan dalam setiap organisasi, kegiatan atau
program. Efektivitas selalu dikaitkan dengan hasil yang diharapkan dan hasil

yang sesungguhnya dicapai.

Menurut Sondang P. Siagian, efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya,
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang
dijalankannya (S. P. Siagian, 2018). Sedangkan pendapat lain
mengemukakan bahwa efektivitas sebagai komunikasi yang prosesnya
mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan,
waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan (Effendy, 2010).
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Pengertian diatas menjelaskan bahwa indikator efektivitas dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan
sarana dan prasarana yang tepat untuk mencapai tujuan dengan tepat dan
cepat, dengan pencapaian berhasil dan ataupun gagal (Lestanata & Pribadi,
2016). Menurut Campbell J.P 1970, pengukuran efektivitas secara umum dan
paling menonjol adalah keberhasilan program, keberhasilan sasaran,
kepuasan terhadap program, tingkat input dan output, pencapaian tujuan
menyeluruh. Efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan
operasional dalam menjalankan program-program kerja yang sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran efektivitas program
sebagai bentuk evaluasi dan pengawasan terhadap aktivitas yang dilakukan
pemerintah, dimana hal tersebut bagian dari salah satu fungsi manajemen

yang terakhir yaitu fungsi controlling atau pengawasan.

Efektivitas menurut Dunn menyatakan bahwa efektivitas merupakan
pengukuran dari suatu alternatif dapat tercapai hasil (akibat) yang diharapkan
atau mencapai tujuan dari diadakannya tindakan (Dunn, 2008). Menurut Gie
dalam Steers (2018) menjelaskan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan
yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek/akibat yang
dikehendaki. Berdasarkan penjelasan tersebut, suatu program dapat dikatakan
sudah efektif jika program tersebut menimbulkan efek yang diharapkan oleh
suatu organisasi atau tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh
organisasi. Sedangkan menurut Maulana & Rachman (2017), efektivitas
merupakan kemampuan suatu unit yang mencapai tujuan yang diinginkan.
Adapun pengertian efektivitas menurut Hadayaningrat dalam Steers (2018)
menjelaskan bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan
pengertian tersebut maka dapat diartikan bahwa efektivitas merupakan
sebuah pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang

telah direncanakan.
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Efektivitas menjadi tolak ukur tujuan organisasi atau sebuah program itu
berhasil atau tidak. Sejalan dengan pernyataan dari (S. Siagian, 2011)
efektivitas merupakan pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam
jumlah tertentu yang ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah
barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkannya.
Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti semakin tinggi

efektivitasnya.

Menurut Georgopolous dan Tannenbaum dalam Steers (2018) menjelasakan
bahwa efektivitas ditinjau dari sudut pencapaian tujuan, dimana keberhasilan
suatu organisasi harus mempertimbangkan bukan saja sasaran organisasi
tetapi juga mekanisme mempertahankan diri dalam mengejar sasaran dengan
kata lain, penilaian efektivitas harus berkaitan dengan masalah sasaran
maupun tujuan. Berdasarkan pengerian tersebut tercapainya tujuan organisasi
tidak hanya fokus pada sasaran organisasi saja tetapi juga memikirkan cara

untuk terus bertahan sampai tujuan organisasi tersebut tercapai.

Menurut Kurniawan (2005) keberhasilan suatu organisasi tergantung dari
efektivitasnya karena menekankan pentingnya efektivitas dalam pencapaian
tujuan-tujuan organisasi dan efektivitas adalah kunci dari kesuksesan
organisasi. Sedangkan menurut Ratminko dan Atik Septi Winarsih (2005)
efektivitas merupakan tecapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan, baik itu
dalam bentuk target, sasaran jangka Panjang maupun misi organisasi. Tidak
lain halnya dengan Suryokusumo (2008) yang menjelaskan efektivitas
dengan sederhana yaitu tepat sasaran, yang juga lebih diarahkan pada aspek
kebijakan yang artinya program-proram pembangunan yang akan dan sedang
dijalankan ditujuakan untuk memperbaiki kualitas kehidupan rakyat yang
benar-benar memang diperlukan untuk mempermudah atau menghambat

pencapaian tujuan yang akan dicapai.

Menurut Noverman Duadji (2021) efektivitas adalah suatu keadaan atau
tingkat pencapaian organisasi dalam penyelesaian suatu pekerjaan dapat tepat

waktu yang telah ditentukan. Pengertian efektivitas menurut Mulyadi (2009)
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adalah tahapan untuk mencapai satu tujuan sebagaimana yang diharapkan.
Efektivitas adalah salah satu kriteria untuk menseleksi bagaimana alternatif
untuk dijadikan rekomendasi didasarkan pertimbangan apakah alternatif yang
direkomendasikan tersebut memberikan hasil (akibat) yang maksimal lepas
dari pertimbangan efisiensi (Jibril, 2017). Adapun penjelasan dari Kurniawan
(2005) yang menyatakan efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas,
fungsi (operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi atau
sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara

pelaksanaannya.

Menurut Sedamaryanti dalam Sudrajat (2008) menjelaskan efektivitas
sebagai ukuran yang memberikan gambaran tentang seberapa jauh target
yang telah dicapai, yang berorientasi kepada keluaran dan masalah
penggunaan masukan kurang menjadi perhatian utama. Sedangkan menurut
Yamit dalam Sudrajat (2008) menjelaskan bahwa efektivitas sebagai ukuran
yang memberikan gambaran seberapa jauh tujuan tercapai, baik secara
kualitas maupun waktu yang berorientasi pada keluaran yang dihasilkan.
Menurut Arens dan Lordbecke yang diterjemahkan oleh Yusuf dalam Steers
(2018) efektivitas yaitu mengacu kepada pencapaian suatu tujuan itu.
Berdasarkan penjelasan tersebut, efektivitas dan efisiensi memiliki makna
yang berbeda. Efektivitas bermakna pencapaian tujuan sedangkan efisiensi
memiliki arti antara biaya dan hasil. Efektivitas kerapkali dihubungkan
dengan dengan tujuan yang ingin dicapai karena efektivitas sangat penting
dalam pencapaian tujuan yang ingin dicapai guna keberhasilan program agar
berjalan dengan efektif. Selain itu, efektivitas juga dapat diukur dengan
membandingkan antara rencana yang telah ditentukan pada sebelumnya
dengan hasil yang telah dicapai. Namun, suatu program tidak efektif apabila
hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya.
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2.3. Efektivitas Program

Menurut Makmur (2011) efektivitas program memiliki pengertian kegiatan
yang pelaksanaannya menampakkan ketepatan antara harapan yang Kkita
inginkan dengan hasil yang dicapai, dimana ditunjukkan dengan ketepatan
harapan, implementasi, dan hasil yang dicapai. Menurut Campball (2005)
efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan operasional dalam
melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Sedangkan menurut Fischer, Miller, dan Sidney
dalam (Handbook of Public Policy Analysis Theory, Politics and Methods)
menyatakan bahwa Evaluation in the field of public policy may be defined, in
very general terms, as an analytical tool and procedure. Efektivitas program
adalah tingkat perwujudan dari perumusan tujuan yang ditentukan oleh suatu
kelompok, dimana didalamnya terdapat tugas-tugas pokok (Nurul Najidah,
2013).

Menurut para ahli terdapat kriteria untuk mengetahui suatu program efektif.
Menurut Campbell J.P. (2005) pengukuran efektivitas secara umum adalah:
a. keberhasilan program

b. keberhasilan sasaran

c. kepuasan terhadap program

d. tingkat input dan output

e. pencapaian tujuan menyeluruh

Sehingga efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan
operasional dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, secara komprehensif, efektivitas
dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi
untuk dapat melaksanakan semua tugas-tugas pokoknta atau untuk mencapai

sasaran yang telah ditentukan sebelumnya (Campbell, 2005).

Sementara menurut Duncan dalam (Steers, 2018) mengemukakan ukuran
efektivitas untuk mengukur efektivitas pelaksanaan suatu program, baik

program instansi pemerintah maupun swasta terdiri dari 3 aspek antara lain:
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1. Pencapaian tujuan
Yaitu pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan-tujuan
harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian
tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan tahapan, baik dalam arti
pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti
periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa indikator yaitu
kurun waktu pencapaian, pencapaian sasaran yang merupakan target
kongkrit dan dasar hukum.

2. Integrasi
Yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk
melakukan kegiatan dari program kerja yang telah disepakati dan
mengadakan sosialisasi dengan pihak lain.

3. Adaptasi
Yaitu kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Adaptasi terdiri dari beberapa faktor yaitu peningkatan

kemampuan dan sarana prasarana sosialisasi.

Menurut Siagian terdapat kriteria mengenai pencapaian tujuan efektif atau

tidak (S. Siagian, 2011). Adapun Kriteria tersebut antara lain:

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan agar karyawan
dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan
organisasi dapat tercapai.

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah
“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam
mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar para implementor tidak
tersesat dalam mencapai tujuan organisasi.

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan
tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan.

4. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang
apa yang dikerjakan oleh organisasi di masa depan.

5. Penyususnan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat.
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. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas

organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana

dan prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi.

. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu

program apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efesien maka
organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan

pelaksaan organisasi semakin didekatkan pada tujuannya.

. System pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat

sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisasi menuntut

adanya sistem pengawasan dan pengendalian.

Menurut Budiani dalam skripsi (Pravitasari, 2018) mengemukakan bahwa

untuk mengejar efektivitas program dapat dilakukan dengan mengunakan

variabel-variabel sebagai berikut:

1.

Ketepatan sasaran program
Berkenaan dengan sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran yang

sudah ditentukan sebelumnya.

. Sosialisasi program

Berkenaan dengan kemampuan penyelenggara program dalam melakukan
sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program
dapat disampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta

program pada khususnya.

. Tujuan program

Berkenaan dengan sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan
program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pemantauan program

Berkenan dengan kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya
program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.

Menurut Sutrisno (2009) mengidentifikasi hasil studi para ahli mengenai

ukuran efektivitas program didalam sebuah organisasi. Adapun ukuran

efektivitas program yang dimaksud dalam penjelasan tersebut yaitu:
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1. Pemahaman program
Dilihat sejauh mana masyarakat dapat mengetahui dan memahami
program yang sedang dilaksanakan.

2. Tepat sasaran
Dilihat dari apa yang dihendaki tercapai atau menjadi kenyataan.

3. Tepat waktu
Dilihat melalui penggunaan waktu untuk pelaksanaan program yang telah
direncanakan tersebut apakah telah sesuai dengan yang diharapkan
sebelumnya.

4. Tercapainya tujuan program
Diukur melalui pencapaian tujuan kegiatan yang telah dijalankan.

5. Perubahan nyata
Diukur melalui sejauh mana kegiatan tersebut memberikan suatu efek atau

dampak serta perubahan nyata bagi masyarakat ditempat.

Menurut Makmur (2011), efektivitas dapat dilihat dari beberapa segi kriteria,

sebagai berikut:

1. Ketepatan perhitungan biaya
Berkaitan dengan ketepatan pemanfaatan biaya, tidak mengalami
kekurangan juga sebaliknya tidak mengalami kelebihan biaya sampai
kegiatan dapat dilaksanakan dan diselesaikan dengan baik.

2. Ketepatan berpikir
Ketepatan berpikir akan melahirkan keefektifan, sehingga kesuksesan
yang senantiasa diharapkan melalui tenaga kerja yang menjalankan tugas
dengan baik dan melakukan suatu bentuk kerjasama yang dapat
memberikan hasil maksimal.

3. Ketepatan tujuan
Ketepatan tujuan merupakan aktivitas organisasi untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan yang ditetapkan secara
tepat, akan sangat menunjang efektivitas pelaksanaan kegiatan terutama

yang berorientasi kepada jangka panjang.
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4. Ketepatan sasaran
Penentuan sasaran yang tepat baik, yang ditetapkan secara individu
maupun secara organisasi sangat menentukan keberhasilan aktivitas
organisasi. Sasaran yang kurang tepat, akan menghambat pelaksanaan

berbagai kegiatan itu sendiri.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
efektivitas merupakan kemampuan suatu unit dalam mencapai tujuan dengan

tepat waktu dan tepat sasaran.

Sensus Penduduk

Di Indonesia, pencatatan atau pendataan penduduk dilakukan dengan metode
sensus. Metode sensus adalah pencacahan secara menyeluruh terhadap
penduduk yang ada pada suatu daerah tertentu dan pada waktu tertentu
(Tukiran, 2016). Sensus penduduk adalah keseluruhan proses pengumpulan,
pengolahan, penyusunan, dan penyajian data demografi, ekonomi dan sosial
yang menyangkut semua penduduk/orang pada waktu tertentu di suatu negara
atau suatu wilayah (Nuraini, 2011). Sensus penduduk di Indonesia biasa
disebut pencacahan penduduk, yaitu pengumpulan data/ informasi yang
dilakukan terhadap seluruh penduduk yang tinggal di wilayah teritorial

Indonesia.

Menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 1997 Tentang Statistik, sensus
adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan semua
unit populasi di seluruh wilayah Republik Indonesia. Kegiatan ini dilakukan
untuk mendapatkan karakteristik suatu populasi di waktu tertentu. Maka dari
itu kegiatan pendataan penduduk disebut dengan sensus penduduk.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 6 dan No. 7 Tahun 1960 sensus
penduduk dilakukan setiap sepuluh tahun sekali. Kegiatan tersebut sangat
membutuhkan peran serta seluruh masyarakat tanpa terkecuali di mana pun

penduduk berada. Adanya ketentuan waktu dilakukannya sensus penduduk
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selama sepuluh tahun sekali dimaksudkan untuk memudahkan analisis
perbandingan yang bersifat internasional (Tukiran, 2016).

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sensus
penduduk adalah kegiatan pencacahan penduduk yang dilakukan oleh

pemerintah dalam lingkup wilayah tertentu dan dalam jangka waktu tertentu.

Covid-19

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa Coronaviruses
(Cov) adalah virus yang menginfeksi sistem pernapasan Coronavirus
merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia
dan hewan. Covid-19 adalah penyakit yang menyerang pernapasan pada
manusia. Gejala umum pada covid-19 berupa demam tinggi, batuk kering,

pilek, sakit tenggorokan dan sesak napas.

Corona virus pertama kali muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019,
kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2
(SARS-COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019
(COVID-19). Penyebaran virus corona sangatlah cepat hingga hampir semua
negara di dunia yang menyebabkan adanya pandemi covid-19 yang membuat

seluruh dunia ketakutan.

Virus corona sangatlah mudah menular dimana cara penularan utama
penyakit ini adalah melalui tetesan kecil (droplet) yang dikeluarkan pada saat
seseorang batuk atau bersin. Untuk pasien penderita covid-19 sangat sulit
dideteksi dimana penderita covid mengalami gejala seperti gejala sakit flu
biasa bahkan tanpa gejala yang sering disebut dengan istilah orang tanpa
gejala (OTG). Pandemi covid-19 berdampak ke semua sektor baik sektor

publik maupun sektor privat.
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2.6. Kerangka Pikir

Sensus Penduduk adalah keseluruhan proses pengumpulan, pengolahan,
penyusunan, dan penyajian data demografi, ekonomi dan sosial yang
menyangkut semua penduduk/orang pada waktu tertentu di suatu negara atau
suatu wilayah (Nuraini, 2011). Sensus penduduk 2020 memiliki berbagai
tujuan yang harus dicapai. Melalui pendataan lengkap di tahun 2020, Sensus
Penduduk 2020 bertujuan untuk menyediakan data jumlah, komposisi,
distribusi, dan karakteristik penduduk untuk mencapai Satu Data
Kependudukan Indonesia. Melalui pendataan sampel yang dilakukan pada
tahun 2021, Sensus Penduduk 2020 bertujuan untuk mengumpulkan data-data
terkait parameter demografi (kelahiran, migrasi, dan kematian), pendidikan,
disabilitas, ketenagakerjaan, perumahan, dan informasi penting lainnya untuk
kepentingan  penghitungan proyeksi penduduk, evaluasi Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan monitoring

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGS).

Efektivitas menurut Maulana & Rachman (Erawati et al., 2017), efektivitas
merupakan kemampuan suatu unit yang mencapai tujuan yang diinginkan.
Sedangkan Mulyadi (Mulyadi, 2009) menyatakan bahwa efektivitas
merupakan tahapan untuk mencapai satu tujuan sebagaimana yang
diharapkan. Adapun penjelasan dari Kurniawan (Kurniawan, 2005) yang
menyatakan efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi
(operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi atau
sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara
pelaksanaannya. Menurut Sutrisno ukuran efektivitas program dalam suatu
organisasi terdiri dari 5 aspek, yaitu: pemahaman program, tepat sasaran,

tepat waktu, tercapainya tujuan program dan perubahannya.

Menurut Budiani (2007:53) mengemukakan bahwa untuk mengukur
efektivitas program dapat diukur melalui ketepatan sasaran program,
sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program. Pengukuran

efektivitas program dari Budiani penulis gunakan sebagai ukuran efektivitas
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pelaksanaan program sensus penduduk pada masa pandemi covid-19 di
Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Selatan. Untuk mempermudah
pemahaman, peneliti membuat kerangka pikir yang disajikan pada gambar

berikut ini:

Tabel 4. Kerangka Pikir

Permasalahan Penelitian
1. Tingginya jumlah masyarakat kabupaten Lampung selatan yang
belum berpartisipasi dalam program sensus penduduk online.
2. Kurang maksimalnya sosialisasi Sensus Penduduk berbasis online.
3. Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana yang menunjang sensus
penduduk online.

variabel-variabel efektivitas
program menurut Budiani
(2007:53) meliputi:

Sensus penduduk pada masa

pandemi covid-19 tahun 2020

1. Ketepatan sasaran secara online.
program

2. Sosialisasi program

3. Tujuan program

4. Pemantauan program

Terlaksananya sensus penduduk tahun 2020 yang dilakukan dalam periode 10
tahun sekali di masa pandemic covid-19.

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2022.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menekankan sifat realita yang terbangun
secara sosial, serta hubungan antara peneliti dan subjek yang diteliti dan
tekanan situasi yang membentuk penelitian (Nugrahani, 2014). Menurut
Suparlan dalam (Gunawan, 2013) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
memusatkan perhatiannya pada prinsip umum yang mendasari perwujudan
satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia, atau pola-pola.
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi berperan serta (participant observation) dan kajian dokumen yang
saling mendukung dan melengkapi dalam memenuhi data yang diperlukan
sebagaimana fokus penelitian (Salim & Syahrum, 2012).

Desain dari penelitian kualitatif bersifat umum dan dapat berubah-ubah atau
berkembang sesuai dengan situasi di lapangan (Rukin, 2019). Tujuan dari
penelitian kualitatif yaitu untuk menjelaskan fenomena yang ada di
masyarakat secara mendalam dengan cara mengumpulkan data dengan
lengkap. Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
karena digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball,
teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013)

Penelitian kualitatif mengutamakan proses output sehingga memungkinkan

akan terlihatnya hubungan-hubungan yang jelas dari objek penelitian dan
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mampu memberikan penjelasan yang utuh atau kontekstual dari fokus yang
ditelaah oleh peneliti. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif guna
memahami fenomena yang ada di masyarakat berupa pemahaman mengenai
masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas,
kompleks dan rinci. Dalam penelitian kualitatif harus melalui pengumpulan
data, analisis, yang kemudian diinterpretasikan.

Ditinjau dari jenis penelitian, peneliti menggunakan penelitian deskriptif
dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka. Data tersebut berasal dari penelitian langsung kepada objek dengan
tehnik catatan ilmiah, wawancara langsung, dan dokumentasi resmi lainnya.
Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, peneliti menjelaskan
suatu fenomena dengan menggunakan media berupa wawancara dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendalam kepada informan untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan aktual guna mengidentifikasikan
masalah dan menentukan Langkah selanjutnya guna pengambilan keputusan

dan kesimpulan.

Dalam penelitian ini, penulis bermaksud mendeskripsikan efektivitas
program sensus penduduk berbasis online pada masa pandemi covid-19 di
Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Selatan. Dengan demikian, penelitian

ini digolongkan dalam penelitian deskriptif kualitatif.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Badan Pusat Statistik Lampung Selatan yang berada
di JI. Mustafa Kemal No. 24 Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan Provinsi
Lampung dikarenakan Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Selatan
bertanggung jawab atas pelaksanaan sensus penduduk 2020 di daerah
Lampung Selatan. Selain itu, Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah
satu daerah yang ada di Provinsi Lampung yang memiliki beberapa wilayah

kepulauan.
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3.3. Fokus Penelitian

Arikunto (2002:12) mengemukakan bahwa fokus penelitian dalam
pendekatan kualitatif merupakan fokus kajian yang mengandung penjelasan-
penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa saja yang menjadi pusat perhatian
serta yang kelak dibahas secara mendalam dan tuntas dengan mengunakan
metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis melakukan
wawancara secara mendalam kepada informan untuk mengetahui sejauh
mana efektivitas program sensus penduduk berbasis online pada masa

pandemi covid-19 di Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Selatan.

Menurut KBBI (1990:201), deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran
dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model deskripsi untuk menjelaskan efektivitas program sensus
penduduk berbasis online pada masa pandemi covid-19 di Badan Pusat
Statistik (BPS) Lampung Selatan. Fokus dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui mengenai efektivitas program sensus penduduk berbasis online
pada masa pandemi covid-19 di Badan Pusat Statistik Lampung Selatan.
Untuk dapat melihat efektivitas program sensus penduduk berbasis online
pada masa pandemi covid-19 di Badan Pusat Statistik Lampung Selatan,
peneliti menggunakan teori efektivitas program menurut Budiani (2007).
Adapun variabel-variabel efektivitas program menurut Budiani (2007)
meliputi:
1. Ketepatan sasaran program
Ketepatan sasaran program merupakan sejauhmana peserta tepat dengan
sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya.
2. Sosialisasi program
Sosialisasi program merupakan kemampuan penyelenggara program
dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai
pelaksanaan program bisa tersampaikan kepada masyarakat pada

umumnya serta sasaran peserta program pada khususnya.
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3. Tujuan program
Tujuan program adalah sejauhmana kesesuaian antara hasil pelaksanaan
program dengan tujuan program yang telah ditentukan sebelumnya.

4. Pemantauan program
Pemantauan program adalah kegiatan setelah dilaksanakannya program
sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.

Sumber Data

Penelitian kualitatif membutuhkan sumber data baik itu sumber data utama
ataupun sumber data tambahan. Menurut Lofland dalam Moleong (2013)
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata
dan tindakan yang diamati dan yang diwawancarai oleh peneliti adalah
sumber data utama yang dapat dicatat atau direkam baik melalui perekam
suara atau gambar. Sedangkan data tambahan adalah data yang berupa
dokumen seperti majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi,
dokumen resmi dan/atau data statistik. Dalam penelitian ini menggunakan
dua jenis data yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh pengumpul data
(peneliti) dari objek penelitiannya berupa hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah semua data yang diperoleh secara tidak langsung
dari objek penelitian. Data yang didapatkan bisa dari selebaran yang
berisi informasi-informasi objek penelitian maupun website yang
berkaitan dengan penelitian. Salah satu data sekunder yang peneliti
gunakan adalah data yang bersumber dari peraturan undang-undang.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, peneliti memerlukan teknik pengumpulan data guna

memperoleh informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif. Teknik pengumpulan data

kualitatif adalah teknik pengumpulan data dalam bentuk kata-kata dan

pernyataan dimana data diperoleh melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan (Observasi)
Observasi peneliti lakukan untuk mendapatkan informasi langsung dari
pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan. Teknik pengumpulan data
dengan observasi sangatlah penting dilakukan karena peneliti dapat
melihat langsung fakta-fakta yang ada di lapangan sehingga pengamatan
dapat menghasilkan data yang faktual.

2. Wawancara atau interview
Merurut Moleong (2013), mengukakan bahwa Wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu. Sedangkan menurut Lincoln dan Guba dalam Moleong (2013) bahwa
wawancara, antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain
kebulatan, mengkonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang
dialami masa lalu, memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang
diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang, memuverifikasi,
mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik
manusia maupun bukan manusia (triangulasi), dan memverifikasi,
mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti
sebagai pengecekkan anggota. Wawancara dalam penelitian ini akan

berfungsi sebagai data yang melengkapi. Pihak yang akan diwawancarai
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adalah masyarakat dan pegawai Badan Pusat Statistik Lampung Selatan
tertera pada tabel berikut:

Tabel 5. Informan Penelitian

No Informan Jabatan Tanggal
Wawancara
1. Bapak Arif Rahman Maulana Kepala BPS Kabupaten 28 Desember
S.Si,M.M. Lampung Selatan
2. Ibu Nani Kartini SST Kepala Seksi Statistik 28 Desember
Sosial
3. Dwi Esty Novianti S.Tr.Stat.  Anggota Seksi Statistik 28 Desember
Sosial
4. Supardi S.ST Kepala Seksi Integrasi 28 Desember

Pengelolahan dan
Diseminasi Statistik
5. Destika Mulyasari SST Anggota Seksi Integrasi 28 Desember
Pengelolahan dan
Diseminasi Statistik
6. Pebra Nazalini Masyarakat 29 Desember
7. Bapak Min Masyarakat 29 Desember

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2022.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode dokumentasi
dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi,
catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dalam metode
dokumentasi peneliti merupakan instrumen mengumpulkan data. Alat
bantu yang peneliti gunakan dalam metode dokumentasi adalah perekam
gambar atau foto. Adapun dokumen resmi peraturan yang menjadi dasar
pelaksanaan program sensus penduduk berbasis online pada masa pandemi

di BPS Lampung Selatan peneliti disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 6. Peraturan Yang Menjadi Dasar Hukum Pelaksanaan Sensus
Penduduk Berbasis Online Pada Masa Pandemi Di Badan Pusat

Statistik Lampung Selatan.

No Peraturan

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 1997
tentang Statistik, penyelenggara Sensus Penduduk, Sensus
Pertanian, dan Sensus Ekonomi dilakukan 10 tahun sekali.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Statistik.

3. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Statistik disebutkan bahwa waktu
penyelenggaraan Sensus Penduduk adalah padatahun berakhiran
angka 0 (nol).

4. Peraturan Pemerintah No. 6 dan No. 7 Tahun 1960 sensus

penduduk dilakukan setiap sepuluh tahun sekali.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik

SK BNPB No. 13 A Tahun 2020 tentang Perpanjangan Status Keadaan

Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit Akibat Wabah Virus Corona

Di Indonesia.

7. Surat Edaran Nomor 442.2/0994/1V.02/2020 tentang Pencegahan Corona
Virus Disease (Covid-19) Kabupaten Lampung Selatan.

oo

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2023.

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Patton dalam Moelong (2013) adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moelong (2013),
mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema
dan hipotesis itu. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik
analisis data kualitatif. Proses analisis data kualitatif melalui tiga tahapan
menurut Mathew B. Millins dan A. Michael Humberman (1992:47) sebagai
berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemulihan, pemusatan perhatian pada
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penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk aplikasi
yang meragamkan, mengelompokan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisir data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat
ditarik kesimpulan.

2. Penyajian Data (Display)
Penelitian disajikan dengan bermodalkan sejumlah asumsi, konsep,
definisi dan proposisi. Sedangkan dari kepustakaan dengan didasarkan
pada data yang berupa referensi sumber-sumber lain yang berkaitan
dengan penelitian dan berhasil dihimpun. Sedangkan data yang berhasil
dihimpun akan diolah serta dianalisis berdasarkan indikator variabel yang
telah ditetapkan sebelumnya.

3. Pengambilan Kesimpulan (Verifikasi)
Peneliti melakukan uji kebenaran, kekokohannya dan kecocokan setiap
makna yang muncul dari data yang tertuang. Dalam tahap ini data-data
hasil wawancara dan pengamatan serta data-data sekunder dalam
penelitian dari rumusan masalah. Sehingga dapat dilihat apakah hasil

penelitian ini dapat memenuhi tujuan penelitian atau tidak.

3.7. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kuliatatif pengecekan keabsahan data penelitian dapat
dilakukan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas
eksternal), dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas)
sugiyono (2010). Peneliti memeriksa keabsahan data yang sudah terkumpul
mengenai Efektivitas Program Sensus Penduduk Berbasis Online Pada Masa
Pandemi Di Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Selatan menggunakan
beberapa teknik keabsahan data yang meliputi: credibility, tranferabelity,
dependability, dan confirmability. Adapun pengecekan keabsahan data
tersebut antara lain:

1. Uji credibility

Dalam penelitian kualitatif, uji credibility data atau kepercayaan terhadap
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data hasil penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus
negatif, dan member check. Namun, dalam penelitian ini hanya

menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi dalam pengujian kredibilas merupakan pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat

berbagai macam triangulasi seperti: triangulasi sumber, triangulasi teknik

pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Namun, dalam penelitian ini

peneliti menggunakan dua triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan

triangulasi teknik.

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji credibility data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh peneliti melalui
beberapa sumber. Untuk menguji credibility data mengenai Efektivitas
Program Sensus Penduduk Berbasis Online Pada Masa Pandemi Di
Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Selatan, peneliti melakukan
pengumpulan dan pengujian data pada para pegawai Badan Pusat
Statistik Lampung Selatan dan masyarakat lampung selatan yang telah
dicacah oleh petugas sensus penduduk Badan Pusat Statistik (BPS)
Lampung Selatan. Data dari kedua sumber tersebut kan dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan
mana yang spesifik dari kedua sumber data tersebut.

b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik merupakan triangulasi yang digunakan untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Yaitu teknik observasi,
wawancara, dan dokumen pendukung terhadap informan.

. Uji tranferabelity

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut
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diambil. Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil penelitian
kualitatif ini sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil
penelitian tersebut, maka dalam menyusun laporan ini peneliti
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
Dengan demikian, maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian ini,
sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk diaplikasikan hasil
penelitian ini di tempat lain. Apabila pembaca laporan penelitian
memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya, seperti apa suatu hasil
penelitian dapat diberlakukan (transferability), maka laporan ini
memenuhi standar transferability.

. Uji dependability

Dalam penelitian kualitatif, dependability disebut sebagai reliabilitas.
Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi
atau mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji
dependebility dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian. Dalam penelitian ini dependebility dilakukan oleh
auditor yang independen atau dosen pembimbing untuk mengaudit
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.

. Uji confirmability

Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji
objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif apabila hasil
penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji
confirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya
dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji confirmability berarti menguji
hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. Dengan
demikian, dalam penelitian kualitatif ini uji confirmability di lakukan

bersamaan dengan uji dependability oleh dosen pembimbing.



5.1.

5.2.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berikut kesimpulan berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terkait
efektivitas program sensus penduduk berbasis online pada masa pandemi
covid 19 di Badan Pusat Statistik Lampung Selatan dikatakan efektif, hal
tersebut ditinjau dengan teori yang dikemukakan oleh Budiani dengan 4
variabel diantaranya program sensus penduduk berbasis online di Badan
Pusat Statistik Lampung Selatan ditinjau dengan indikator ketepatan sasaran
program dikategorikan efektif dikarenakan seluruh pendudukyang ikut
berpartisipasi dalam pelaksanaan program sensus penduduk berbasis online
adalah penduduk kabupaten Lampung Selatan sebagaimana telah memenuhi
syarat yaitu penduduk yang tinggal dan akan tinggal minimal satu tahun di
daerah tersebut. Ditinjau dengan indikator sosialisasi program dikategorikan
efektif dikarenakan kegiatan sosialisasi baik online ataupun offline
dijalankan dengan maksimal meskipun ditengah pandemi covid 19 di
kabupaten Lampung Selatan. Ditinjau dengan indikator tujuan program
dikategorikan tidak efektif dikarenakan persentase ketersediaan data hanya
sebesar 17% dari total penduduk Kabupaten Lampung Selatan. Dari indikator
pemantauan program dikategorikan efektif dikarenakan berdasarkan sasaran
program, sosialisasi program dan tujuan program berjalan dengan efektif dan

selesai sesuai dengan target waktu yang telah ditentukan.

Saran

Agar program program sensus penduduk berbasis online dapat dilakukan

secara efektif maka Badan Pusat Statistik Lampung Selatan dapat melakukan
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hal-hal berikut:

1.

Melakukan pemantauan terkait perkembangan registrasi sehingga Badan
Pusat Statistik Lampung Selatan dapat mengetahui perkembangan
program sensus penduduk online yang mana masyarakat melakukan

registrasi secara mandiri.

. Menyediakan layanan dukungan teknis yang responsif dan mudah diakses.

Masyarakat harus dapat dengan mudah mendapatkan bantuan jika

menghadapi kendala atau kesulitan selama pengisian sensus online.

. Memberikan pelatihan yang lebih ekstra kepada Mitra BPS sebagai

petugas sensus penduduk berbasis online pada masa pandemi covid-19

sehingga dapat melakukan tugasnya dengan maksimal.

Menyediakan atau melengkapi sarana dan prasarana bagi pegawai untuk
dapat memonitoring program sensus penduduk online sehingga pegawai
sensus penduduk dapat memonitoring dimanapun berada.
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